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BAB III 

KEHIDUPAN SOSIAL KEAGAMAAN ANAK KELUARGA TKI DI DESA 

TIREMENGGAL KECAMATAN DUKUN KABUPATEN GRESIK: 

TINJAUAN KONSTRUKSI SOSIAL  PETTER L. BERGER 

 

A. Deskripsi Umum Desa Tiremenggal 

Masyarakat Desa Tiremenggal Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik 

Gambar 1 

Peta desa Tiremenggal 
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1. Keadaan Geografis Desa Tiremenggal 

Desa Tiremenggal merupakan sebuah desa yang terletak di 

Kecamatan Dukun,  jarak dengan kecamatan sekitar 3.5 Km, jarak dengan 

kabupaten sekitar 41 Km. 

Secara geografis, ketinggian desa ini adalah berupa Daratan 

Sedang yaitu sekitar 7 m di atas permukaan air laut. Adapun secara 

administratif, desa Tiremenggal terletak di wilayah kecamatan Dukun, 

kabupaten Gresik dengan posisi dibatasi oleh wilayah desa-desa tetangga. 

Di sebelah Utara berbatasan dengan desa  Lowayu, di sebelah Barat 

berbatasan dengan Desa Bangeran, di sisi Selatan berbatasan dengan desa 

Kalitengah (Lamongan), sedangkan sisi Timur berbatasan dengan 

Tebuwung. 

a. Batas Wilayah Desa Tiremenggal 

Tabel  3.1 

Batas Wilayah 

 
Batas Desa Kecamatan 

Sebelah Utara Lowayu Dukun 

Sebelah Selatan Bengawan Solo Kalitengah – Lamongan    

Sebelah Timur Tebuwung Dukun 

Sebelah Barat Bangeran Dukun 

 

b. Luas Wilayah 

Tabel  3.2 

Luas Wilayah Desa Tiremenggal 

 
No. Penggunaan Luas (ha) 

1 Permukiman / Bangunan 15,09 

2 Pertanian Sawah / Tambak 110,37 

3 Ladang / Tegalan 12,65 

4 Perkebunan / Hutan - 

5 Rawa dan Bendungan  - 

6 Lainnya - 
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c. Jumlah Penduduk  

Jumlah penduduk Desa Tiremenggal sekitar 2.431 jiwa, yang terdiri 

atas laki-laki 1226 dan perempuan 1205 terbagi dalam 595 Kepala 

Keluarga. 

     Tabel 3.3 

Jumlah Penduduk Desa Tiremenggal 

 

Jumlah 

Jenis Kelamin 

Kepala Keluarga Laki – 

Laki 

Perempuan 

Jumlah Penduduk Tahun Ini 1226 

Orang 

1205 Orang 595 KK 

Jumlah Penduduk Tahun lalu 1223 

Orang 

1195 Orang 591 KK 

Jumlah Kenaikan Tahun Ini 3 Orang 10 Orang 4 KK 

 

1. Tingkat Pendidikan 

Berbicara mengenai SDM, tentu tidak lepas dari pendidikan yang 

ditempuh warga desa karena pendidikan adalah salah satu hal penting 

dalam memajukan tingkat SDM (Sumber Daya Manusia) yang dapat 

berpengaruh dalam jangka panjang pada peningkatan perekonomian. 

Tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat 

kecakapan masyarakat yang pada giliranya akan mendorong tumbuhnya 

ketrampilan kewirausahaan dan lapangan kerja baru, sehingga akan 

membantu program pemerintah dalam mengentaskan penganggura dan 

kemiskinan. 

Tingkat pendidikan desa Tiremenggal dapa dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 

 

 

 

Tabel 3.4 

Tingkat Pendidikan Desa Tiremenggal 

 
Tingkat Pendidikan Laki - Laki Perempuan 

Usia 3 – 6 tahun yang belum masuk TK 13 Orang 10 Orang 

Usia 3 – 6 tahun yang sedang TK/Play 

Group 

50 Orang 41 Orang 

Usia 7 – 18 tahun yang sedang sekolah 152 Orang 150 Orang 

Usia 12 – 56 tahun yang tidak tamat SD 94 Orang 95 Orang 

Usia 12 – 56 tahun tidak tamat SLTP 150 Orang 128 Orang 

Usia 12 – 56 tahun tidak tamat SLTA 101 Orang 94 Orang 

Tamat SD / Sederajat 301 Orang 255 Orang 

Tamat SLTP / Sederajat 184 Orang 207 Orang 

Tamat SLTA / Sederajat 84 Orang 83 Orang 

Tamat D2 - Orang - Orang 

Tamat S1 dan S2 28 Orang 17 Orang 

 

Rendahnya kualitas tingkat pendidikan di desa Tiremenggal tidak 

lepas dari terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan yang ada, 

disamping tentu masalah ekonomi dan pandangan hidup masyarakat. 

Sarana pendidikan di desa Tiremenggal di tingkat pendidikan dasar 6 

tahun (SD dan MI), sementara untuk pendidikan tingkat menengah 

pertama berada di tempat lain yang relatif jauh karena belum adanya SMP, 

SMA atau SMK Negeri. 

Sebenarnya ada solusi yang bisa menjadi alternatif bagi persoalan 

rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM) di desa Tiremenggal, yaitu 

melalui pelatihan dan kursus. Sarana atau lembaga ini ternyata juga belum 

tersedia dengan baik bahkan beberapa Lembaga Bimbingan Belajar (LBB) 

dan pelatihan yang pernah ada tidak bisa berkembang meskipun belum 

adanya fasilitas sekolah negeri tingkat menengah, pemenuhan kualitas 
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pendidikan bisa dilakukan dengan pengemabngan sekolah-sekolah swasta 

yang jumlahnya relatif memadai.
45

 

2. Mata Pencaharian Pokok 

Mata pencaharian warga masyarakat Desa Tiremenggal adalah 

sebagian besar petani disamping petani mereka bermata pencaharian 

sebagai Pegawai Negeri Sipil, Swasta, Wiraswasta, Pedagang dan Buruh 

Industri. Berdasarkan data Desa Tiremenggal diperoleh perincian mata 

pencaharian penduduk sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Mata Pencaharian Desa Tiremenggal 

 
Jenis Pekerjaan Laki - Laki Perempuan 

Petani 166 Orang 150 Orang 

Buruh Tani 20 Orang 27 Orang 

Pegawai Negri Sipil 13 Orang 5 Orang 

Nelayan 6 Orang - Orang 

Bidan Swasta - Orang 1 Orang 

Perawat Swasta 2 Orang 2 Orang 

Pembantu Rumah Tangga - Orang 11 Orang 

TNI 1 Orang - Orang 

POLRI - Orang - Orang 

Pengusaha Kecil dan Menengah 145 Orang - Orang 

Dukun Kampung Terlatih - Orang 1 Orang 

Pengusaha Besar 3 Orang 2 Orang 

Sopir 18 Orang - Orang 

Tukang Ojek 7 Orang 2 Orang 

Tukang Batu / Kayu 67 Orang - Orang 

TKI  150  Orang 53 Orang 

 

 

 

3. Kondisi Sosial 

Dengan adanya perubahan dinamika politik dan sistem politik di 

Indonesia yang lebih demokratis, memberikan pengaruh kepada 

masyarakat untuk menerapkan suatu mekanisme politik yang dipandang 

                                                 
45

 Hasil wawancara dengan Ridhoi sekertaris desa Tiremenggal pukul 10.50 tanggal 18 Nopember 

2015 
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lebih demokratis. Dalam konteks politik lokal desa Tiremenggal hal ini 

tergambar dalam pemilihan kepala desa dan pemlihan-pemilihan lain 

(pilleg, pilpres, pilkada, dan pilgub) yang juga melibatkan warga 

masyarakat desa secara umum. 

Jabatan kepala desa merupakan jabatan yang tidak serta merta dapt 

diwariskan kepada anak cucu. Semuanya dipilih karena kecerdasan, etos 

kerja, kejujuran dan kedekatanya dengan warga desa. Kepala desa bisa 

diganti sebelum masa jabatanya habis, jika melanggar peraturan umum 

norma-norma yang berlaku. Begitu pula ia bisa diganti jika berhalangan 

tetap. 

Setelah proses-proses politik selesai, situasi desa kembali berjalan 

normal. Hiruk pikuk warga dalam pesta demokrasi desa berakhir dengan 

kembalinya kehidupan sebagaimana awal mulanya. Masyarakat tdak 

terjebak terus menerus dalam sekat-sekat kelompok pilihanya. Hal ini 

ditandai dengan kehidupan yang penuh tolong menolong maupun gotong 

royong. 

Walaupun pola kepemimpinan ada di Kepala desa namun 

mekanisme pengambilan keputusan selalu ada pelibatan masyarakat baik 

lewat lembaga resmi desa seperti badan perwakilan desa maupun lewat 

masyarakat langsung. Dengan demikian terlihat bahwa pola 
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kepemimpinan di wilayah desa Tiremenggal mengedepankan poa 

kepemimpinan yang demokratis.
46

 

Berdasarkan deskripsi beberapa fakta diatas, dapat dipahami bahwa 

desa Tiremenggal mempunyai dinamika politik lokal yang bagus. Hal ini 

terlihat baik dari segi pola kepemimpinan, mekanisme pemilihan 

kepemimpinan, sampai dengan partisipasi masyarakat dalam menerapkan 

sistem politik demokratis ke dalam kehidupan politik lokal tetapi terhadap 

minat politik daerah dan nasional masih terlihat kurang antusias. 

4. Kondisi Agama 

Mayoritas penduduk desa Tiremenggal menganut agama islam. 

Berdasarkan data desa Tiremenggal diperoleh perincian kondisi 

keagamaan sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Tabel Kondisi Keagamaan penduduk 

 
NO Kelompok Agama Jumlah Penduduk 

1 Islam 2.431 Orang 

2 Katolik - 

3 Kristen - 

4 Hindu - 

5 Budha - 

 

5. Jumlah Anak Di Keluarga TKI 

 Di Desa Tiremenggal mayoritas anak yang ditinggal orang tuanya 

menjadi TKI sekitar usia 13-20 Tahun, karena menurut para orang tua 

anak yang sudah tumbuh dewasa hidupnya bisa mandiri dan tidak akan 

mudah menggantungkan pada orang lain. 

                                                 
46

 Hasil wawancara dengan Aziz Kepala Dusun Tiremenggal pukul 09.45 tanggal 21 Nopember 

2015 
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Tabel 3.7 

Tabel Jumlah Anak TKI 

 

No Tingkatan  Usia Jumlah Anak TKI 

01. 0 – 4 Tahun 6 Anak 

02. 5 – 12 Tahun 13 Anak 

03. 13 – 20 Tahun 25 Anak 

 

B. Kehidupan Sosial Keagamaan Anak Keluarga TKI  Di Desa 

Tiremenggal Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik 

a. Pendidikan Agama Anak TKI 

Dalam hal ini, para orang tua yang menjadi TKI rata-rata hanya 

memberikan kepercayaan pada pendidik atau guru di sekolah tanpa 

memperhatikan tingkat sosial keagamaan dari lingkungan keluarganya itu 

sendiri. Bisa di lihat pada kenyataanya, orang tua tidak mau tahu akan 

perkembangan sosial keagamaan anaknya, buktinya orang tua larut dengan 

pekerjaanya masing-masing dan mempercayakan pada pengasuhnya serta 

pihak sekolah. Orang tua jangan sampai memberikan pertumbuhan anak 

berjalan tanpa bimbingan atau diserahkan pada guru-guru di sekolah saja 

karena guru di sekolah hanya sebatas membantu orang tua dan bukan 

mengambil alih tanggung jawab secara penuh. 

Orang tua harus berperan aktif dalam mengawasi tingkah laku dan 

perbuatan anak-anaknya setiap saat tapi bukan berarti orang tua harus 

membatasi ruang gerak anak. Pada masa anak-anak adalah masa untuk 

mengembangkan kreatifitasnya serta imajinasinya. 
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 Berdasarkan pengamatan peneliti, seringkali orang tua 

menggunakan hukuman sebagai alat dalam mendidik anaknya. Seperti 

memukul dengan keras, bahkan sampai membekas di tubuh si anak, 

memasukkan anak ke dalam kamar mandi dan lain sebagainya. 

Hal di atas, dikuatkan dengan ungkapan Alma (14 Tahun), yang 

kedua orang tuanya bekerja di Malaysia. 

“Dulu waktu aku kecil itu pernah mbak disiram air sama ibu 

sampai nangis karena tidak mau belajar dan kalau gak dapat juara 

di kelas aku pasti dimarahin padahal ibu pulang ke rumah setahun 

sekali tapi tiap hari aku dipantau lewat telfon supaya tidak malas 

belajar, tetapi kadang pula aku berbohong mbak. Aku mbak kalo di 

sekolah lebih suka pelajaran umum ketimbang pelajaran agama 

karena dari kecil aku kan dirawat sama mbahku jadi aku ya belajar-

belajar sendiri dan kadang gak belajar juga. Orang tuaku lho mbak 

gak pernah ngajarin aku ngaji, yang ngajarin aku dari kecil ya guru 

ngaji dulu. Ayah ibuku udah sibuk dengan pekerjaanya kok.
47

 

  

Tanpa disadari, hal tersebut adalah salah satu yang termasuk kesalahan 

sang ibu dalam mendidik anaknya. Dimana ketika anaknya melakukan 

kesalahan orang tua sering melakukan pukulan terhadap anaknya dengan 

alasan agar anak tidak melakukan kesalahan serupa dan memberikan efek jera 

terhadap si anak. 

Keadaan di atas yang menimbulkan pengaruh negatif terhadap anak. 

Pengaruh negatif yang timbul jika orang tua menggunakan hukuman badan 

yang tidak konsisten terhadap anak adalah kenakalan remaja yang semakin 

menjadi. Hukuman pun dapat menjadi pemicu kenakalan remaja jika orang tua 

memberikan hukuman yang kurang tepat kepada anak. 

                                                 
47

 Hasil wawancara dengan Alma, pukul 20.05 tanggal 24 Nopember 2015 
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Menurut Umar Hasyim, mendidik dengan cara seperti itu tidak 

dianjurkan karena hukuman yang kejam akan membuat anak menjadi penakut, 

rendah diri dan akibat-akibat lain yang negatif seperti sempit hati, pemalas, 

pembohong. Anak berani berbohong karena bila tidak kekerasan akan 

menimpanya.
48

 

Hukuman yang ditekankan dari segi hukuman dan bukan tujuanya oleh 

anak tidak akan dihayati sebagai bantuan tetapi penyiksaan. Lebih jauh, hasil 

penenlitian ini menyatakan bahwa makin tidak lengkapnya orang tua membuat 

anak semakin nakal. Dalam hal ini orang tua yang sering meninggalkan 

anaknya bekerja ke luar negeri dalam waktu yang lama. 

Dalam keluarga TKI memiliki serangkaian kendala yang tidak sama 

dengan keluarga yang utuh. Hal ini kita kembalikan pada fungsi keluarga yaitu 

memaksimalkan peran orang tua dalam pembentukan kepribadian, potensi dan 

tingkah laku anak. Sesungguhnya anak dilahirkan dalam keadaan fitrah dan 

membawa potensi masing-masing, tugas orang tua adalah memberikan 

kebaikan pada anak sehingga anak juga akan terbentuk menjadi anak yang 

berkarakter baik. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa orang tua baik 

ayah maupun ibu harus selalu berperan aktif dalam mendidik dan 

memperhatikan perkembangan anak-anaknya terutama dalam hal sosial 

keagamaan, mengingat peranan orang tua sangat dominan dalam 

perkembangan anaknya. Hendaknya peran tersebut dilakukan secara optimal 

                                                 
48

 Umar Hasyim, Cara Mendidik Anak Dalam Islam (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1983), 110. 
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dalam rangka membina sekaligus menanggulangi kerusakan akhlak dan moral 

anak. 

Dari berbagai macam kendala yang dihadapi oleh keluarga TKI 

mungkin tidak akan ditemui dalam keluarga pada umunya yang memiliki 

peran orang tua lengkap dalam mengasuh anak-anaknya dapat ditarik 

kesimpulan bahwa sesungguhnya akan sangat berat resiko yang dihadapi oleh 

keluarga TKI dalam mendidik anak-anaknya apalagi yang masih sekolah atau 

masa kanak-kanak. 

“yowes ngunu iku nduk ngramut arek cilik-cilik yo kudu sabar, piye

 mane aku yo saknoh wong ditinggal ayah ibue kerjo nang Malaysia dadi 

 sekolah ngaji aku seng ngurusi nduk. Ki aku yo wes tuo mung iso ngewasi 

 ae opo seng dilakoni putuhku, seng penting putuku gelem sekolah.
49

 

 

Di balik succes story para TKI, ada duka terselubung. Misalnya, anak-

anak yang ditinggalkan bermasalah baik secara moral maupun spritual, meski 

harta bisa dikatakan lebih dari cukup. 

Biasanya setelah beberapa bulan, kedua orang tuanya mengirimkan 

uang untuk keperluan sehari-hari. Kedua orang tuanya menganggap bahwa 

hanya dengan uang yang dikirmkan dan tanpa memberikan perhatian dan 

kasih sayang serta memperhatikan kehidupan sosial keagamaan pada anak 

yang ditinggalkan akan membuat anak-anaknya bahagia. 

Dalam hal ini, kurangnya perhatian dan kasih sayang banyak anak 

yang merasa menjadi anak yatim dan kehilangan figur orang tua (ayah) akibat 

                                                 
49

 
49

 Hasil wawancara dengan Ibu Miyati, Pukul 16.20 WIB 22 Nopember 2015 
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hubungannya kurang dekat hingga akhirnya berujung kepada perilaku 

menyimpang dari ajaran agama. 

b. Deliquency atau Kenakalan Anak TKI 

Perilaku tersebut bermula pada saat dia beranjak kelas 1 SMA, 

awalnya dia minta untuk mbajak
50

 sekolah, akhirnya, orang tua menuruti 

keinginan anaknya. Dari situlah perilaku negatif mencuat, dia mengalami 

pergantian sekolah sampai 2 kali dan akhirnya dia tidak mau sekolah 

kemudian memilih untuk ikut temenya yang nakal. 

“aku lho mbak mbiyen iku sekolah mbek mondok tapi aku ketularan 

arek-arek yang mbajak sekolahnya akhire aku metu tekan pondok 

terus aku sekolah iku yo jarang melbu soale nek budal teko omah 

gowo sepeda aku gak nang sekolah tapi melu arek-arek nyangkruk na 

warung ngopi. Yowes mbak aku ditokno tekan sekolah terus aku 

pindah sekolah seng idek teko omah tapi yo podho ae mbak aku wes 

males mikir kok wonk tuoku yo jarang ngurusi aku. (aku dulu itu 

sekolah sama tinggal di pesantren tapi aku ikutan teman-teman yang 

sekolahnyabawa sepeda motor sendiri dan aku memutuskan untuk  

keluar dari pondok dan aku sekolah itu juga tidak pernah masuk 

karena berangkat sekolah itu tidak pergi kesekolah tapi mampir di 

warung ngopi ngobrol bersama teman-teman. Kemudian aku 

dikeluarkan dari sekolah dan aku pindah sekolah ke tempat yang lebih 

dekat dengan rumah tapi aku emang udah malas mikir pelajaran. 

Orang tuaku juga udah gak pernah ngurusin).”
51

 

 

Ketika dia ditegur orang tuanya pada waktu dia melakukan 

kesalahan dia merasa kurang senang. Hal ini pula yang diungkapkan oleh 

Kiki (14 Tahun) yang juga sama-sama ditinggal oleh orang tuanya bekerja 

di luar negeri. 

“ndak suka aku mbakk.. aku dari kecil udah ditinggal sama ibu 

ayah, udah gak dapat kasih sayang sama perhatian pulang-pulang 

                                                 
50

 Pulang dari sekolah yang tanpa disertai dengan menetap di pondok pesantren 
51

 Hasil wawancara dengan Aris, pukul 18.30 tanggal 23 Nopember 2015 
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kok dimarahin, harusnya kan disayang mbak. Nah itu mbak yang 

membuat aku gak nerusin sekolah karena uda gak diurusi sama 

ayah ibu, jadi yawes mbak aku ikut temen-temen main PS-an, 

nongkrong di warung kopi sampai bengi. Aku itu iri sama temen-

temenku mbak yang deket banget sama kedua orang tuanya, lhaa 

aku mbak tidak ada yang memperhatikan karena orang tua sibuk 

dengan pekerjaannya”.
52

 

 

Mereka sering membantah jika diarahkan kepada kebaikan karena 

menurutnya teguran dari orang tuanya merupakan sesuatu yang salah dan 

pendapatnya lah yang benar, akibatnya orang tua merasa tidak dihargai 

oleh anaknya dan cenderung memarahi dia, sesekali pukulan melayang 

kepadanya. 

Disamping itu karena ajakan temanlah yang membuat dia 

berperilaku menyimpang, ernah seringkali melakukan tawuran dan mabuk-

mabukan. 

“temanku yang biasanya mengajakku mbak.. kadang mendem atau 

mabuk, pernah juga tawuran antar sekolah... awalnya dulu itu 

temanku yang ngajak tapi lama-lama aku yang mengajaknya”.
53

 

 

Kasus diatas adalah sebagian contoh kecil akibat dari orang tua yang 

menggunakan cara yang salah dalam mendidik anak, seperti terlalu 

memanjakan anak dan ketika anak melakukan kesalahan orang tua 

senantiasa memberikan efek jera dengan cara memukul. Dalam hal ini 

tujuan orang tua adalah ingin memotivasi anak agar bisa lebih baik akan 

tetapi hasilnya nihil. Ironis memang tetapi inilah kenyataan yang tidak 

sesuai dengan harapan orang tua. 
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 Hasil wawancara dengan Kiki, pukul 11.05 tanggal 24 Nopember 2015 
53

 Hasil wawancara dengan Izam, pukul 15.50 tanggal 24 Nopember 2015 
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Dalam hal ini, diharapkan dengan ketrampilan yang dimiliki serta 

uang kiriman dari orang tua di luar negeri, anak tersebut bisa membuka 

usaha dan mempunyai penghasilan sendiri, tidak bergantung pada orang 

lain. 

Demikian halnya anggota keluarga TKI yang lain. Anak tidak 

boleh hanya berpangku tangan menanti uang kiriman dari luar negeri. 

Anak  TKI harus mau mengelola uang kiriman secara produktif. Sehingga, 

nantinya bisa hidup mandiri dan tidak ada lagi yang menjadi 

pengangguran miskin. 

Oleh karena itu, bagaimanapun caranya orang tua yang menjadi 

TKI harus memberikan perhatian dan kasih sayang yang lebih pada anak 

serta tidak terlalu memanjakan anak-anaknya agar perilaku yang dilakukan 

anak terarah baik. Seorang anak harus didorong dan didampingi agar  

sekolah sehingga anak-anak menjadi remaja yang berwawasan islami, 

mempunyai skill yang kompetetif dan tidak mudah terpengaruh pergaulan 

negatif. Dengan demikian, tidak ada lagi anak-anak yang nakal. 

c. Kedekatan antara anak dan orang tua TKI 

Banyak anak TKI jika ditanya mengenai kedekatan anak dengan 

sang ayah menjawab jauh dan sedikit sekali yang menjawab dekat. Dari 

sini dapat disimpulkan bahwa ditinggal sang ayah akan membuat 

hubungan antara ayah dan anak menjadi jauh yang akhirnya merasa 

kehilangan figur seorang ayah, pada saat ayahnya bekerja di luar negeri. 

Seperti yang dialami oleh fufah (14 Tahun) dan Silvi (15 Tahun). 
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“kalau ditanya tentang kedekatan ya mesti kurang dekat mbak karena 

jauh di Malasyia dan ayah juga jarang pulang. Jadi aku dan ayah itu 

Cuma biasa-biasa saja gak seperti temenku yang ayahnya bekerja di 

rumah mereka dekat sekali bisa cerita tentang sekolahnya maupun 

pribadinya”.
54

 

 

“hubunganku sama ayah jauh mbak karena pulangya cuman hari 

lebaran aja jadi jarang ketemu, untuk telfon ayah juga jarang kadang 

sebulan skali telfon dan cuman bilang kalau mau kirim uang”.
55

 

 

Pada dasarnya yang bertanggung jawab dalam pengasuhan adalah 

orang tuanya sendiri. Bukan malah dilimpahkan orang lain. Akan tetapi 

hal ini tidak berlaku pada keluarga TKI. Jika melihat uraian diatas, maka 

dalam hal ini anak tidak menemukan cinta dalam kehidupanya karena 

kasih sayang yang diberikan orang tua sangat minim sekali bahkan bisa 

dikatakan kurang. Orang tua dan anak tidak tumbuh secara bersama-sama 

dalam satu tempat, akan tetapi berlainan tempat dan kesempatan untuk 

bertemu juga sangat jarang. 

Orang tua yang seringkali meninggalkan anaknya bekerja ke luar 

negeri sebagai TKI cenderung mengalihkan pengasuhnya kepada keluarga 

terdekat seperti nenek. Inilah yang dialami oleh Sahrul (14 Tahun). 

“aku di rawat sama mbah, mbak. aku itu lebih dekat sama mbah dari 

pada sama ibu ku soalnya aku dari kecil dirawat sama mbah, mulai dari 

mandi, makan, semuanya mbah yang ngatur aku. Jadi ya aku anggap 

sebagai ibu ku sendiri mbak. Kalo ibu di rumah biasanya aku lebih 

rajin sholat dan ngaji gitu aja karena aku sering diingatkan sama ibu 

tapi nek di rumah sama mbah aku sedikit bandel dan suka kluyuran. 

Bahkan aku pernah bohong sama mbah soalnya mbahku itu kan udah 

tua mbak jadi aku manfaatin aja”.
56
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 Hasil wawancara dengan Fufah, pukul  08.15 tanggal 25 Nopember 2015 
55

 Hasil wawancara dengan Silvi, pukul 13.35 tanggal 25 Nopember 2015 
56

 Hasil wawancara dengan Sahrul, pukul 18.30 tanggal 25 Nopember 2015 
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Menurutnya segala tingkah laku Sahrul itu tidak ada yang 

mengawasi karena neneknya dianggap sudah lanjut usia dan mudah untuk 

dibohongi. Akan tetapi anak tersebut lebih dekat dengan nenek dari pada 

ibunya sendiri karena memang dari kecil Sahrul diasuh oleh neneknya. Ika 

(15 Tahun) mengatakan: 

“masalah sholat sama ngaji itu beda mbak kalau orang tuaku di 

rumah sama ketika di Malsyia, kalau orang tuaku dirumah sholat 

dan ngajiku rajin sekali untuk sholat aku sehari lima waktu karena 

kalo gak sholat selalu diawasi tapi ketika orang tuaku di Malasyia 

sholat dan ngajiku sedikit berkurang kadang sholat kadang tidak 

pokoknya kalo atiku memang lagi seneng ya sholat n ngaji tapi 

kebanyakan aku suka menghabiskan waktu buat nonton tv aja kalo 

setelah pulang sekolah”.
57

 

 

Dalam hal ini, anak hanya mendapat status akademik saja namun 

hasilnya nol atau tidak mendapatkan ilmu yang bermanfaat. Disamping 

itu, anak menjadi malas sekolah karena kurangnya pengawasan dari orang 

tua. Akibatnya sering bolos dan tidak menutup kemungkinan anak akan 

keluar dari sekolah. 

Anak menganggap seorang pengasuh hanyalah orang tua sementara 

karena pergantian yang diberikan oleh pengasuh tidak sebanding dengan 

perhatian orang tua kandung. Untuk itu, mengandalkan keluarga yang lain 

tidaklah cukup dan kurang maksimal untuk menjaga sosial keagamaan 

anak-anaknya yang berada di rumah. 

“sakjane iku anak luweh idek ambek wonk tuoe tapi iki gak, malah 

 idek ambek aku kok nduk lah piye mane wong tuoe muleh ae 1 2 

 tahun. Yo ancen se nek masalah duek ora tau kekurangan cuman 

 saknoh aku nduk nyawang putuku adaoh karo wong tuoe.”
58
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 Hasil wawancara dengan Ika, pukul 09.00 tanggal 26 Nopember 2015 
58

 Hasil wawancara dengan Mulia, Pukul 13.05 WIB tanggal 26 Nopember 2105 
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Satu hal dalam keluarga adalah memnuhi kebutuhan ekonomi, 

sehingga mau tidak mau orang tua harus bekerja guna memenuhi 

kebutuhan keluarga. Banyak warga desa Tiremenggal yang bekerja 

sebagai TKI di luar negeri khusunya Malasyia serta harus rela 

meninggalkan anak dan keluarganya, hal inilah yang menyebabkan tidak 

terpantaunya tingkah laku serta keagamaan anak dianggap sebagai 

penyebab utama terjadinya perilaku negatif dan bahkan menyimpang pada 

anak. 

Oleh karena itu, orang tua yang seringkali meninggalkan anaknya 

bekerja di luar negeri sebagai TKI akan membawa dampak negatif bagi 

anak yang mengakibatkan kehidupan sosial keagamaanya tidak terarah 

dengan baik sehingga dapat merugikan masyarakat. 

“Orang tua harus membatasi kebebasan terhadap anak, sehingga 

 dalam bertingkah laku sehari-hari tidak menyimpang terhadap 

 norma. Contohnya orang tua menentukan teman bermain agar anak 

 tidak salah dalam pergaulanya. Anak lebih didorong untuk lebih 

 memnuhi kebutuhan spritualnya dengan cara orang tua 

 menyuruhnya untuk ngaji ditempat-tempat tertentu (Masjid, 

 Mushola dan lain-lain).”
59

 

 

Orang tua harus melibatkan anak kedalam keluarga sehingga peran 

anak ada dan anak tidak merasa diremehkan. Misalkan saja tugas-tugas 

yang ada dalam rumah harus benar-benar anak lakukan supaya anak 

memiliki peran dalam keluarga. 

                                                 
59

 Hasil wawancara dengan bapak Zainal Abidin (Kepala Desa), Pukul 14.35 WIB tanggal 27 

Nopember 2015 
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Ketika orang tua berada di rumah atau sebelum bekerja di luar 

negeri sebagai TKI, anak TKI tersebut menunjukkan perilaku sosial 

keagamaannya sangat baik, dimana anak TKI tersebut sangat senang 

menerima teguran dari orang tua karena menurutnya hal ini merupakan 

bentuk perhatian dan kasih sayang orang tua kepadanya. Akan tetapi 

setelah ditinggal orang tua bekerja sebagai TKI di luar negeri, anak TKI 

kurang senang jika ditegur orang tuanya karena menurutnya teguran 

tersebut merupakan sesuatu yang salah, padahal hal ini merupakan bentuk 

perhatian dan kasih sayang yang diberikan orang tua kepadanya. 

Kehidupan sosial keagamaan anak dalam hal ini selalu 

mendapatkan perhatian yang luar biasa dari orang tuanya, karena adanya 

orang tua di rumah yang selalu memperhatikan segala perilaku sosial 

keagamaanya. Sebagaimana contoh, anak-anak berlaku sopan ketika 

berjalan di depan orang tuanya sambil berkata permisi, anak tidak pernah 

bertengkar dengan temanya, anak juga tidak pernah membantah jika 

diperintah oleh orang tua serta tidak pernah membentak orang tuanya 

dalam berbicara. 

Keadaan ini berbanding terbalik pada saat ditinggalkan orang tua 

ke luar negeri, kehidupan sosial keagamaan anak kurang mendapatkan 

perhatian lagi dari orang tuanya yang bekerja sebagai TKI, hal tersebut 

disebabkan oleh kurangnya pengawasan dari orang tua akibat seringnya 

ditinggal orang tuanya terutama ayah dalam jangka waktu yang relatif 

lama, sehingga anak-anak berubah berperilaku tidak sopan kepada orang 
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tua, hal ini dibuktikan ketika jalan di depan orang tuanya, mereka sering 

meninggalkan kata permisi dan kadang-kadang bertengkar dengan 

temanya, sholat lima waktu jarang dikerjakan, anak juga sering 

membantah jika diperintah oleh orang tuanya.  

d. Perilaku sosial Keagamaan Anak TKI 

Memelihara anak agar terjaga dari sengatan api neraka dan 

mendidik anak dengan didikan yang sebaik-baiknya adalah tanggung 

jawab semua orang tua. Sesuai dengan pernyataan tersebut ahmad Tafsir 

menyatakan bahwa yang bertindak sebagai pendidik dalam rumah tangga 

ialah ayah dan ibu si anak serta semua orang yang merasa bertanggung 

jawab terhadap perkembangan anak itu. Apabila anak itu kurang perhatian 

dan kasih sayang dari orang tuanya tidak lain akan mengakibatkan 

perilaku anak menjadi tidak terarah dan cenderung berbuat sesuatu dengan 

semaunya sendiri sehingga tingkat sosial keagamaan bagi anak-anaknya 

terabaikan karena orang tua yang berada jauh di luar negeri dan mereka 

terpisah berbulan-bulan bahkan ada yang bertahun-tahun. 

“biasane nduk kadang-kadang iku yo melu kegiatan koyok 

 muludan, diba’an, jamaah seng anake TKI tapi teko pesantren iku 

 lumayan aktif ketimbang seng gak tau mondok. Jenenge ae 

 menugso ndu yo bedo-bedo. Aku sebagai tokoh masyarakat mung 

 iso ngewasi ambek negur ae nek enek seng salah.”
60

 

 

Ketika adanya orang tua di rumah atau sebelum menjadi TKI, anak 

biasanya menunjukkan perilaku yang positif seperti: sholatnya sehari 

                                                 
60

 Hasil wawancara dengan Pak Sukhaimin ( Tokoh Masyarakat) pukul 20.15 WIB tanggal 27 

Nopember 2015 
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semalam tidak bolong alias full 5 kali, ngajinya rajin dan bersikap sopan 

santun terhadap orang tua serta orang yang lebih tua darinya, hal ini tentu 

saja karena adanya pengawasan dan kasih sayang dari orang tuanya. 

Seperti yang dialami Fara (14 Tahun) salah satu anak TKI di Desa 

Tiremenggal yang senang sekali jika diperhatikan orang tuanya karena 

dengan adanya perhatian itu tingkat sosial keagamaan khususnya dalam 

hal ibadah dan perilaku dapat terarah dengan baik. 

“aku seneng mbak lek orang tuaku ada di rumah soale aku sering 

diperhatekno meskipun kadang aku yo ndablek jarang nurut mbek 

ibu bapak tapi mesti bapak ibu aktif ngobraki aku sholat, ngaji, 

akhlake dijogo mbi seng luwi tuo.(aku senang mbak kalau orang 

tuaku ada di rumah karena aku sering diperhatikan meskipun aku 

juga nakal tidak pernah nurut sama ibu bapak tapi ibu bapakku 

selalu aktif mengingatkan aku untuk sholat, ngaji dan sopan santun 

kepada yang lebh tua)”.
61

 

 

Misbah (16 Tahun) menyatakan hal yang sama bahwa adanya 

orang tua di rumah membuatnya senang dan perilakunya juga bisa terarah. 

Orang tua hendaknya memberikan kasih sayang dan perhatian yang lebih 

pada anak. Dengan catatan, hal itu tidak berubah menjadi memanjakan 

karena selain kurangnya perhatian dan kasih sayang orang tua, faktor lain 

yang menyebabkan sang anak bererilaku menyimpang adalah karena 

seringkali dimanjakan oleh orang tuanya, ketika sang anak minta apapun 

kepada orang tuanya hampir semua keinginan anak dipenuhi tanpa 

memperdulikan akibat yang ditimbulkan. 

 Dengan demikian perkembangan anak sangatlah dipengaruhi oleh 

pola asuh dari orang tuanya sebagaimana yang diungkapkan oleh Syaiful 
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 Hasil wawancara dengan Fara, pukul 14.00 tanggal 23 Nopember 2015 
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Bahri Djamarah dalam bukunya pola komunikasi orang tua dan anak 

dalam keluarga yang berpendapat bahwa pola asuh orang tua 

mempengaruhi perkembangan jiwa anak.
62

 

 Dalam hal ini, Andika (18 Tahun) anak dari ibu Sumaro dan pak 

Tomo yang profesinya sebagai TKI/TKW.  Di bidang sosial keagamaan 

khususnya akhlak atau sopan santun tidak pernah diterapkan meskipun di 

rumah selalu diberikan conth oleh orang tuanya akhlak atau sopan santun 

yang baik, begitu pula di sekolah tempat dia bernaung juga selalu 

diajarkan oleh gurunya bagaimana berperilaku baik dan menghargai 

sesama temanya. Akan tetapi dia juga tidak mau tahu akan hal itu, 

akibatnya ia cenderung melakukan hal-hal negatif dan kerapkali 

berperilaku kurang sopan terhadap orang tuanya. 

“nek lewat ngarep woong tuo yo biasa wae mbak, sak enak’e ae 

lah. Mbyen lak.an cilikanku atek permisi tapi saiki yo wes gaak 

mbak wes gede nang dadi rodok isin. Lagian nek sering-sering 

permisi kan yo pegel wonk guruku dewe ae nek ketemu jarang tak 

salimi”. (kalau lewat di depan orang tua ya biasa aja mbak, 

seenaknya. Dulu waktu aku kecil ya pakek permisi tapi sekarang 

udah tidak lagi karena aku merasa sudah besar dan agak malu. 

Apalagi kalo sering-sering permisi kan capek mbak guruku aja kalo 

ketemu jarang bersalaman).
63

 

 

Tidak jarang juga dia bersikap acuh dan juga masa bodoh kepada peneliti 

ketika peneliti melakukan wawancara dengan subyek. Memang dari awal 

anaknya tidak peduli dengan hidup dengan orang lain. 

 

                                                 
62

 Djamarah,  Pola Komunikasi Keluarga (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),  26  
63

 Hasil wawancara dengan Andika, pukul 13.55 tanggal 22 Nopember 2015 
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C. Kehidupan Sosial Keagamaan Anak Keluarga TKI  dalam Persepektif 

Teori Konstruksi Sosial Petter L. Berger 

a. Pendidikan Agama Anak TKI 

Lingkungan sekitar tempat tinggal anak sangat mempengaruhi 

perkembangan pribadi anak. Di situlah anak memperoleh pengalaman 

bergaul dengan teman-teman di luar rumah dan sekolaah. Kelakuan anak 

harus disesuaikan dengan norma-norma yang berlaku dalam lingkungan 

itu. 

Lingkungan sekitar rumah memberikan penagruh sosial pertama 

kepada anak di luar keluarga. Di sini ia mendapat pengalaman untuk 

mengenal lingkungan sosial baru yang berlainan dengan yang dikenalnya 

di rumah. Kata-kata yang diucapkan, tindakan yang diambil, cara-cara 

memperlakukan orang lain berbeda dengan apa yang telah dikenalnya. Jika 

ia di rumah menangis atau merengek untuk mendapatkan sesuatu, di luar 

rumah ia segera tahu bahwa cara-cara itu tidak berhasil bahkan mendapat 

ejekan. Dalam lingkungan itu ia dapat mempelajari hal-hal yang baik. 

Akan tetapi ia dapat juga mempelajari kelakuan yang buruk, bergantung 

pada sifat kelompoknya. Anak-anak mudah mempelajari kata-kata kotor 

dan kasar dari teman-temanya yang sering mengejeutkan hati ibu bila 

diucapkan di rumah. Daerah anak-anak nakal akan mengahasilkan anak-

anak yang nakal pula. Kelakuan sosial anak serta norma-norma lingkungan 

tempat anak itu bermain dan bergaul tercermin pada kelakuan anak-anak 

adalah tanggung jawab orang tua dan para pendidik untuk mengusahakan 
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lingkungan yang sehat di luar rumah. Untuk itu perlu kerja sama dan 

bantuan seluruh masyarakat.
64

 

Peran orang tua, terutama pada ibunya memberikan pendidikan 

kepada anak, khususnya pendidikan agama islam. Sejak dalam kandungan 

pendidikan harus mulai diberikan, yaitu melalui metode pengikutsertaan 

agar kelak nantinya anak dapat berperilaku positif dan bisa membentengi 

dirinya dari perilaku negative. 

b. Delinquency atau Kenakalan Anak TKI 

Kenakalan anak sebagai sesuatu sifat kodrati atau natural tidak 

dapat dibendung atau ditiadakan tetapi hanya sekedar bisa ditangkal 

dengan cara-cara secara bijak, sehingga tidak berakibat fatal serta 

merugikan masyarakat banyak. Untuk itu upaya-upaya menangkal secara 

bijak, tepat dan efisien merupakan topic pembahasan yang akan 

diketengahkan, agar memperoleh tambahan masukkan untuk menghasilkan 

terapi yang semakin akurat bagi para pendidik khususnya, dan pemuka 

masyarakat umumnya dalam mengembangkan sumber daya manusia yang 

berkualitas melalui humaniora (ilmu-ilmu untuk memajukan manusia) 

sehingga mencapai kemanusiaanya yang sesunggughnya.
65

 

Anak-anak yang suka membuat pengrusakan-pengrusakan terhadap 

barang-barang atau milik orang lain, seperti membuat coret-coret yang 

mengganggu keindahan lingkungan, membentuk kelompok atau gang 
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 Nasution, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 155. 
65

 Ary H. Gunawan, Sosiologi pendidikan: Suatu Analisis Sosiologi Tentang Pelbagai Problema 

Pendidikan ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), 88. 
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dengan norma yang menyeramkan (kelompok bertato, dan kelompok 

berpakaian acak-acakan). 

Gejala tingkah laku anak yang memperlihatkan atau menjurus pada 

perbuatan kenakalan harus dapat dideteksi sedini mungkin, sebab bila 

tingkah lakunya telah melewati batas maka akhirnya anak tidak mampu 

lagi menghadapi dirinya alam hidup bermasyarakat yang sehat. 

c. Kedekatan Antara Anak dan Orang tua TKI 

Hubungan orang tua dan anak akan berkembang dengan baik apabila 

kedua pihak saling memupuk keterbukaan. Berbicara dan mendengarkan 

merupakan hal yang sangat penting. Perkembangan yang dialami anak 

sama sekali bukan alasan untuk menghentikan kebiasaan-kebiasaan di 

masa kecilnya. Hal ini justru membantu orang tua dalam menjaga 

terbukanya jalur komunikasi.  

Anak yang memiliki hubungan nyaman dan harmonis dengan orang 

tuanya, memiliki harga diri dan kesejahteraan emosional yang lebih baik. 

Sebaliknya, ketidakdekatan emosional dengan oran tua berhubungan 

dengan perasaan-perasaan akan penolakan oleh orang tua yang lebih besar 

sertaperasaan lebih rendahnya daya tarik sosial dan romantic yang dimiliki 

diri sendiri. Dengan demikian, keterikatan dengan orang tua selama masa 

anak-anak samapai remaja dapat berfungsi adaptif, yang menyediakan 

landasan yang kokoh di mana anak dapat menjelajahi dan menguasai 

lingkungan-lingkungan baru dan suatu dunia sosial yang luas dengan cara-

cara yang sehat secara psikologis. Keterikatan yang kokoh dengan orang 
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tua akan meningkatkan relasi dengan teman sebaya yang lebih kompeten 

dan hubungan erat yang positif di luar keluarga. Keterikatan yang kokoh 

dengan orang tua dapat menyangga dari kecemasan dan perasaan-perasaan 

deperesi sebagai akibat dari masa transisi dari masa anak-anak ke masa 

dewasa. 

Pentingnya keterikatan yang kuat antara orang tua dan anak dalam 

menentukan arah perkembangan sosial keagamaanya, maka orang tua 

senantiasa harus menjaga dan mempertahankan keterikatanya. Untuk 

mempertahankan keterikatan atau kedekatan orang tua dengan anak, orang 

tua harus membiarkan anaknya bebas untuk berkembang. Hanya dengan 

cara melepaskan anak suatu kehidupan yang koeksistensi yang penuh 

kedamamaian dan makna antara orang tua dan anak dapat dicapai.   

d. Perilaku Sosial Keagamaan Anak TKI 

Sejak kecil anak sudah mendapatkan bimbingan dari segi 

kehidupan sosial keagamaan dari orang tuanya melalui keteladanan dan 

kebiasaan sehari-hari dalam keluaraga. Baik tidaknya keteladanan yang 

diberikan dan kebiasaan hidup orang tua sehari-hari dalam keluarga akan 

mempengaruhi perkembangan jiwa anak. Keteladanan dan kebiasaan yang 

orang tua tunjukkan dalam bersikap dan berperilaku tidak lepas dari 

perhatian dan pengamatan anak. Meniru kebiasaan hidup orang tua adalah 

suatu hal yang sering anak lakukan, karena pada masa perkembanganya 

anak selalu ingin menuruti apa-apa yang orang tua lakukan (Eksternalisasi 

ranah Subyekif). Dalam hal ini dikenal dengan anak belajar melalui imitas. 
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Dorothy Law Nolte sangat mendukung pendapat diatas. Melalui 

sajaknya yang berjudul “anak belajar dari kehidupan” dia mengatakan: 

“jika anak dibesarkan dengan celaan, ia belajar memaki. Jika anak 

dibesarkan dengan permusuhan, ia belajar berkelahi. Jika anak 

dibesarkan dengan cemoohan, ia belajar rendah diri. Jika anak 

dibesarkan dengan penghinaan, ia belajar menyesali diri. Jika anak 

dibesarkan dengan toleransi, ia belajar menahan diri. Jika anak 

dibesarkan dengan dorongan, ia belajar percaya diri. Jika anak 

dibesarkan dengan pujian, ia belajar menghargai. Jika anak 

dibesarkan dengan rasa aman, ia belajar menaruh kepercayaan. Jika 

ia dibesarkan dengan dukungan, ia belajar menyenangi dirinya. Jika 

anak dibesarkan dengan kasih sayang dan persahabatan, ia belajar 

menemukan cinta dalam kehidupan”.
66

 

 

Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya tampil dalam bentuk 

yang bermacam-macam. Secara garis besar, bila dibutiri, maka tanggung 

jawab orang tua terhadap anaknya adalah bergembira menyambut  

kelahiran anak, memberi nama yang baik, memperlakukan dengan lembut 

dan kasih sayang, menanamkan rasa cinta sesama anak, memberikan 

pendidikan akhlak, menanamkan akidah tauhid, melatih anak mengerjakan 

sholat, berlaku adil, memperhatikan teman pergaulan anak, menghormati 

anak, memberi hiburan mencegah pergaulan bebas, menempatkan dalam 

lingkungan yang baik, memperkenalkan kerabat kepada anak, mendidik 

bertetangga dan bermasyarakat. 

Dalam keluarga, orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik 

anak. Mendidik anak berarti mempersiapkan anak untuk menghadapi 

kehidupan di masa yang akan datang. Orang tua yang ingin 

mempersiapkan anak-anak untuk kehidupan yang akan datang harus 
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Rineka Cipta, 2004),  25. 
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mengajarkan kepada mereka bagaimana mengembangkan sikap yang 

menarik sebagai cara hidup. Memberikan nasihat kepada anak mesti 

dilakukan jika dalam sikap dan perilakunya terdapat gejala yang kurang 

baik dalam perkembanganya. Pemberian nasihat perlu waktu yang tepat 

untuk dan dengan sikap yang bijaksana, jauh dari kekrasan dan kebencian. 

Orang tua bisa menasihati anak pada saat rekreasi, dalam perjalanan diatas 

kendaraan, saat makan, atau pada waktu anak sedang sakit. 

Pada dasarnya yang bertanggung jawab dalam mendidik anak adalah 

orang tuanya sendiri. Bukan dilimpahkan pada orang lain. Ironisnya, hal 

ini tidak berlaku pada keluarga TKI. Jika melihat uraian diatas maka 

dalam hal ini anak tidak menemukan cinta dalm kehidupanya, karena kasih 

sayang yang diberikan orang tua sangat minim dalam artian kurang. 

Bagaimana tidak, orang tua dan anak tidak tumbuh secara bersama-sama 

dalam satu tempat akan tetapi berlainan tempat dan kesempatan untuk 

bertemu juga sangat jarang. Minimnya sang anak dalam hal agama berdosa 

besar bagi yang sudah baligh yang meninggalkan sholat dengan sengaja. 

Anak TKI juga jarang mengikuti kegiatan keagamaan, hal ini disebabkan 

karena kurangnya pengawasan dari orang tua. 

Dengan demikian tidak heran jika para anak TKI tersebut mencari 

pelampiasan dengan selalu bermain di luar rumah bersama lingkungan 

yang buruk karena bagaimanapun lingkungan merupakan bagian dari 

kehidupan anak. 
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Dalam lingkunganlah anak hidup, semua kebutuhan uang hingga 

baju anak selalu terpenuhi dari hasil orang tua yang bekerja sebagai TKI. 

Akan tetapi, hal itu tidaklah cukup bagi anak yang ditinggal orang tuanya 

bekerja sebagai TKI jika perhatian dan kasih sayang tidak terpenuhi. 

Keluarga menjadi lingkungan pendidikan yang bersifat primer dan 

fundamental. Di situlah anak dibesarkan, memperoleh penemuan awal, 

serta belajar yang memungkinkan perkembangan diri selanjutnya. Di situ 

pula anak pertama-tama memperoleh kesempatan untuk menghayati 

pertemuan atau pergaulan dengan sesame manusia. Keluarga sebagai pusat 

pendidikan dan pusat kebudayaan serta pusat agama, karena itu hubungan 

antar anggota keluarga harus selalu harmonis dan terpadu serta penuh 

kegotongroyongan dan kasih sayang. Setiap anggota keluarga harus 

merasakan ketenangan, kegembiraan, keamanan, dan kenyamanan dalam 

keluarga. Setiap permasalahan keluarga hendaknya dipecahkan melalui 

musyawarah dalam kesatuan pendapat. Sebaliknya bila keluarga mulai 

retak apalagi pecah (Broken home), maka disitulah sumber kenakalan 

anak. Meskipun suami dan istri sibuk berkarya di luar rumah mencari 

nafkah, namun perhatian dan kasih sayang orang tua terhadap anaknya 

tetap tidak boleh terabaikan agar tidak menjadi penyebab timbulnya 

kenakalan.   

a) Eksternalisasi 

Dalam moment eksternalisasi, realitas sosial itu ditarik ke luar dari 

individu. Di dalam moment ini, realitas sosial berupa proses adaptasi 
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dengan teks-teks suci, kesepakatan ulama, hukum, norma, nilai dan 

sebagainya yang hal itu berada di luar diri manusia sehingga dalam proses 

konstruksi sosial melibatkan moment adaptasi diri atau diadaptasikan 

dengan duna sosio-kultural. 

 Demikian halnya pada anak TKI, saat anak-anak TKI melakukan 

identifikasi diri dengan adaptasi dari nilai-nilai dalam kehidupan sehari-

hari. Orang tua atau keluarga yang memiliki rasa tanggung jawab untuk 

mendidik, mengarahkan, mengawasi dan memperdulikan anggota 

keluarganya yaitu anak, dalam berbagai hal baik pendidikanya, 

kehidupanya, tingkah lakunya, ekonominya dan perilaku sosial 

keagamaanya. Anak tidak akan terarah tanpa bimbingan dan arahan dari 

keluarga, banyak keluarga yang kurang memperhatikan kepribadian 

anggota keluarganya, mereka hanya memperhatikan kehidupan jasmani 

saja hingga kebutuhan rohani diabaikan. Mengenai penjelasan tersebut 

seorang anak akan menggampangkan kehidupan sosial keagamaan karena 

tidak ada pengawasan dari orang tua secara langsung, sehingga sholat lima 

waktu tidak dilakukan secara penuh. Orang tua yang menyerahkan 

sepenuhnya tugas mendidik anak kepada keluarga lainya atau guru sama 

halnya melepaskan tanggung jawab orang tua (Eksternalisasi). 

 Orang tua yang berperan aktif mendidik dan mengawasi tingkah 

laku perbuatan anak-anaknya setiap saat secara langsung. Bukan berarti 

orang tua harus membatasi ruang gerak anak. Sebab, pada masa anak-anak 
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adalah masa untuk mengembangkan kreatifitasnya serta imajinasinya 

(Eksternalisasi ranah subyektif).  

Berger mengatakan ekternalisasi yakni proses penyesuaian diri 

dengan dunia sosio-kultural sebagai produk manusia. Hal ini adalah suatu 

pencurahan kedirian secara terus menerus kedalam dunia, baik dalam 

aktifitas fisis maupun mentalnya. Anak akan menyesuaikan dirinya dengan 

lingkungan keluarganya jika keluarga itu memberikan contoh yang baik 

maka anak akan tumbuh dengan baik. Orang tua yang mengajak dan 

membimbing anaknya untuk sholat, anak telah biasa sholat dalam keluarga 

maka kebiasaan tersebut akan membawa sampai anak dewasa bahkan tua 

di kemudian hari (Eksternalisasi). 

Anak yang ditinggal ibunya sebagai TKW di luar negeri 

perilakunya tidak akan terarah dengan baik, anak sering kali melanggar 

aturan dengan meninggalkan sholat wajib, tidak pernah masuk sekolah, 

tawuran antar sekolah. Hal itu terjadi kurangnya perhatian dari seorang 

ibu, ibu sangatlah pentinng dalam membentuk karakter anak 

(Eksternalisasi).   

b) Obyektivasi 

Pada moment obyektivasi ada proses pembedaan antara dua 

realitas sosial, yaitu realitas diri individu dan realitas lain yang berada 

diluarnya, sehingga realitas sosial itu menjadi sesuatu yang objektif. 

Dalam proses konstruksi sosial, moment ini disebut sebagai interaksi 

sosial melalui pelembagaan dan legitimasi. Dalam pelembagaan tersebut, 
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agen bertugas untuk menarik dunia subjektifitasnya menjadi dunia objektif 

melalui interaksi sosial yang dibangun secara bersama. Pelembagaan akan 

terjadi manakala terjadi kesepahaman intersubjektif atau hubungan subjek-

subjek.
67

 

Keluarga adalah lembaga utama yang bertanggung jawab atas 

terjaminya kesejahteraan sosial, kelestarian biologis dan terbentuknya 

kepribadian anak dalam lingkungan sosial, ditengah keluargalah anak di 

lahirkan dan didik hingga menjadi dewasa. Tetapi anak yang ditinggal 

orang tuanya bekerja sebagai TKI, keluarga mengarahkan segala sikap, 

perilaku dan perbuatan yang dilakukan seorang anak pada lembaga lain 

seperti, sekolah, TPQ, Pesantren dan lain sebagainya. Agar anak tidak 

terjebak dalam pergaulan bebas meskipun jauh dari pengawasan orang tua. 

Setidaknya anak sedikit mengerti mana yang baik dan mana yang buruk 

jika ditempatkan pada lembaga lain yang menurut orang tuanya aman, ada 

juga anak yang sudah ditempatkan di lembaga tetapi tetap saja 

memanfaatkan perilakunya dengan tidak baik. Sehingga kepribadian 

seorang anak sangat tergantung pada tingkat tinggi rendahnya tanggung 

jawab keluarga dalam mengasuh, membimbing dan mengarahkan anaknya, 

sebab banyak orang tua yang beranggapan bahwa perhatian orang tua 

cukup dengan kebutuhan jasmani, (materi) tanpa memperdulikan 

kebutuhan rohani yang berupa kasih sayang, perlindungan, bergaul akrab 

dengan keluarga dan memberikan didikan agama pada anak. Anak akan 
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mudah terpengaruh pada lingkungannya. Jika lingkungan itu agamis anak-

anak menjadi insan yang penuh iman dan sopan santun pada yang lebih 

tua. 

Di lembaga bagaimanapun akan memberi pengaruh bagi 

pembentukan jiwa sosial keagamaan pada seseorang, namun demikian 

besar kecilnya pengaruh tersebut sangat bergantung pada berbagai faktor 

yang dapat memotivasi seseorang untuk memahami nilai-nilai agama.  

c) Internalisasi 

Moment internalisasi, dunia realitas sosial yang objektif ditarik 

kembali ke dalam diri individu, sehingga seakan-akan berada dalam 

individu. Proses penarikan ke dalam ini melibatkan lembaga-lembaga yang 

terdapat di dalam masyarakat seperti lembaga agama, sosial, politik dan 

ekonomi. Untuk melestarikan identifikasi tersebut maka digunakanlah 

sosialisasi. Berger dan Luckman menguraikan tentang sosialisasi. 

1) Sosialisasi primer, sosialisasi ini adalah awal yang dialami individu 

dimasa kecil, disaat dia diperkenalkan dengan dunia sosial objektif. 

Individu dengan orang-orang lain yang cukup berpengaruh. Orang 

tua atau pengganti orang tua, dan bertanggung jawab terhadap 

sosialisasi anak.
68

 Pada hakekatnya proses menjadi manusia itu 

berlangsung dalam hubungan timbal balik dengan lingkunganya, 

lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan alam dan lingkungan 

manusia. Artinya, manusia yang sedang berkembang itu tidak hanya 
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berhubungan secara timbal balik dengan suatu lingkungan alam 

tertentu, tetapi juga dengan suatu tatanan budaya dan sosial yang 

spesifik, yang hubunganya dengan melalui perantaraan significant 

Others diatas yang merawatnya.
69

 

Manusia adalah makhluk sosial, tidak ada seorangpun yang 

mampu hidup tanpa bergantung pada masyarakat sekitarnya, manusia 

hidup mulai dari kandungan, kemudian melalui tahapan-tahapan 

kanak-kanak, remaja dan tua, selalu membutuhkan atau bergantung 

pada lingkungan sosialnya. Bayi, bahkan sejak dari janin dalam 

kandungan membutuhkan pemeliharaan orang tua, atau lebih tepat 

ibunya. Bila kana-kanak sangat membutuhkan perhatian, kasih sayang 

dari kedua orang tuanya, maka anak membutuhkan bimbingan dan 

tauladan, agar anak dapat melalui masa-masanya dengan sukses. Oleh 

karena itu orang tua dan keluarga sangat berpengaruh dalam 

pembentukan perilaku sosial seseorang.   

2) Sosialisasi sekunder adalah internalisasi sejumlah “subdunia” 

kelembagaan atau yang berlandaskan lembaga. Dengan kata lain 

sosialisasi sekunder adalah proses memperoleh pengetahuan khusus 

sesuai dengan perananya, dimana peranan-peranan secara langsung 

atau tidak langsung berakar dalam pembagian kerja.
70

 

Dengan melalui lembaga-lembaga seperti lembaga pendidikan 

seorang anak dapat terarah psikologi perkembanganya, lembaga 
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pendidikan sangat diperlukan karena begitu minimnya pendidikan 

yang ia dapatkan di rumah. Keluarga juga bertanggung jawab untuk 

mengarahkan anaknya dalam memilih lembaga, agar anak-anaknya 

memiliki jiwa sosial keagamaan yang baik sesuai yang diharapkan. 

Kehidupan sosial keagamaan memiliki peranan yang tinggi untuk 

manusia dalam membentuk watak, karakter, kepribadian dalam diri 

manusia, terutama anak yang sedang mengalami perubahan cepat 

dalam tubuhnya agar mampu menyesuaikan diri dalam keadaan 

perubahan tersebut, maka sebagai usaha baik dari pihak orang tua, 

keluarga, guru, maupun orang dewasa lainya, amat diperlukan. 

Memilih lembaga yang baik keluarga harus berperan dalam 

mengarahkan dan membimbing anaknya agar sosial keagamaanya 

semakin baik. Lembaga sosial agama juga sangat diperlukan dalam 

diri anak, karena lembaga sosial agama setidaknya bisa mengontrol 

perilaku sosial agama anak dalam kehidupan sehari-hari, lembaga 

sosial agama yang diperoleh anak pada tahap awal dapat 

membantunya dalam mengatasi berbagai masalah dan gejolak 

kejwaan yang timbul akibat pertumbuhan dan perkembangan cepat 

yang terjadi pada dirinya. 

  Semakin canggihnya teknologi saat ini mengakibatkan 

berbagai macam masalah yang timbul, diantaranya rusaknya moral 

pada remaja saat ini akibat mudahnya situs internet yang diakses, situs 

pertemanan dalam internet yang begitu merajalela saat ini akan begitu 
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mudah mempengaruhi kepribadian dan pola tingkah laku yang kurang 

baik pada anak. Masa anak-anak adalah masa yang belum stabil 

sehingga anak hanya memikirkan kesenangan belaka tanpa 

membedakan mana sisi positif dan negatif, dengan berbagai macam 

kecanggihan teknologi tersebut dengan adanya fasilitas dari orang tua 

maka anak lebih senang dengan apa yang ia miliki dan melalaikan 

tanggung jawabnya sebagai seorang anak. Hal ini mendorong keluarga 

untuk mempedulikan dan memperhatikan kehidupan anak agar tidak 

mudah mengikuti arus zaman yang begitu membahayakan, dengan 

berbagai arahan dan bimbingan dari keluarga maka diharapkan anak 

akan lebih berhati-hati dalam berbagai pergaulan, memiliki 

kepribadian dan perilaku yang baik yaitu mencerminkan sikap sosial 

keagamaan yang diharapkan baik masyarakat maupun agama. 


